BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakamuku
mengumpulkan data yang dikembalikan untuk memperglengetahuan
dengan mengajukan prosedur yang realiabel danceyak

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang#ineld Research),
Penelitian ini dpergunakan untuk memperoleh datagkot yang terjadi di
lapangan, dengan menggunalkamrelation research, yang bertujuan untuk
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada swuiorf berkaitan dengan
variasi-variasi pada suatu atau lebih faktor lasda koefisien korelasi.
Metode penelitian korelasicorrelation resecarh) ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan pengarudraantriabel bebas
(independent), yaitu pendekatatanya melaui metoddex Card Match yang di
simbolkan dengan variabel terik@ependent), yaitu kemampuan membaca

Al Qur'an secara fasih dan tartil.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di Ml Roudlotus Syubban Baturddranggen

Demak Tahun Pelajaran 2010/2011 di kelas 1l seenegnap dengan

dasar pertimbangan sebagai berikut:

a. Lokasi sekolah yang strategis, dekat dengan tentipggal dan
keadaan sekolah yang menarik.

b. Suasana sekolah yang nyaman, tertib dan rapi sghimpgoses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan dadrkan

peneliti dalam mengadakan penelitian.

YIbnu Hajar,Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 10.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini diadakan selama 1 bulan terhitunglamuzin
penelitian secara lisan dan tertulis dengan sekadmendasi dari Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo semarang. Sedangkan pefleksa penelitian
atau pengumpulan data mulai tanggal 2 — 31 Mel 201

Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang akan diteliti dalam perefitiini adalah
peserta didik kelas 11l semester genap di Ml Rotidl Syubban Batursari
Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2010/2011 yangritelali 28 peserta
didik yaitu 17 peserta didik laki-laki dan 11 peaatidik perempuan.

Instrumen Penelitian
a. PraSiklus

Dalam pra siklus ini peneliti mewancarai guru Balalis Al-
Quran (BTQ) kelas Il Ml Roudlotus Syubban Batursdranggen
Demak Tahun Pelajaran 2010 / 2011 khususnya patirirpakok dan
memberikan tes awal sebelum menggunakan metadz Card Match.
Sesuai hasil wawancara, pelaksanaan pembelajadan rpateri pokok
pokok idghom bighunnah di kelas Il MI RoudlotusuBpan Batursari
Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2010 / 2011 masihggumakan
metode konvensional. belum menggunakan metode pajautzen |ndex
Card Match.

Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan
keberhasilan pembelajaran memakai metode konvealsiclengan
memakai metoddndex Card Match pada siklus 1 dan siklus 2.

b. Sklus1

Untuk pelaksanaan siklus 1 juga menggunakan sdas kiengan
guru yang sama pada pelaksanaan pra siklus. Lanigkegkah ini
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamdsanyefleksi yang

akan dijelaskan sebagai berikut.
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1) Perencanaan

2)

a)

b)

d)

e)

f)

Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disleso
dengan tindak lanjut dari pra siklus dan menyiapkaserta
didik benar-benar pada suasana penyadaran diri kuntu
melakukan pembelajaran dengan metaoddex Card Match.
Persiapan ini akan ditentukan terlebih dahulu antaru dan
peserta didik di luar jam pelajaran.

Menyusun skenario pembelajaran dengan metadex Card
Match, menyusun perangkat pembelajaran seperti silabuB, RP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKS (Lembaja Ker
Peserta didik), dan soal tugas rumah.

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis beubepilihan
ganda yang digunakan untuk mengetahui hasil bekagnitif
peserta didik.

Menyusun lembar observasi untuk penilaian afektdn d
psikomotorik peserta didik. Lembar observasi afeldan
psikomotorik yang digunakan berbentuk skala bekamgyaitu
sebuah pernyataan yang diikuti kolom-kolom yang
menunjukkan tingkatan-tingkatan penskoran dengaalask
penskoran sesuai dengan kriteria yang sudah diap
Menyusun kisi-kisi soal beserta jawaban.

Melakukan uji coba dan analisis soal

Pelaksanaan

Peneliti dengan didampingi guru mitra melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiagpé&arpeneliti.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggana

metodelndex Card Match pada siklus 1 ini secara garis besar adalah

sebagai berikut.

a)
b)
c)

Menyiapkan sarana pembelajaran.
Membuka pembelajaran dengan salam.

Mengadakan presensi terhadap peserta didik.
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d)

f)
0)

h)

Memberikan informasi awal tentang jalannya pembedey dan
tugas yang harus dilaksanakan oleh peserta didéraesingkat
dalam pembelajaran dengan metbat#ex Card Match.

Membagikan kartu soal dan jawaban kepada siswa.

Mereview materi tentang pokok idghom bighunnah.

Membimbing peserta didik untuk selalu aktif dalam

pembelajaran bermain kantdex Card Match.

Mulai menerapkan strategi pembelajaran metbaéex Card

Match. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

1) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peseadik d
yang ada dalam kelas.

2) Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi duadmgang
sama.

3) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah dibarika
sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah
disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4) Pada separuh kertas lain, tulis jawaban dari pygatam
pertanyaan yang tadi dibuat.

5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampuraakaatu
soal dan kartu jawaban.

6) Beri setiap peserta didik satu kertas/kartu. Jalasdahwa ini
adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Skpaeserta
didik akan mendapatkan soal dan separuh yang leam a
mendapatkan jawaban.

7) Minta peserta didik untuk menemukan pasangan medéta
ada yang sudah menemukan pasangan, minta mereia unt
duduk berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepadantema
yang lain.

8) Setelah semua peserta didik menemukan pasangaiudak

berdekatan, minta setiap pasangan secara bergamitak
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membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada
teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebaivdb
oleh pasangan-pasangan yang lain.
9) Akhiri  proses ini dengan membuat klarifikasi dan
kesimpulanPengamatan
i) Selama proses pembelajaran untuk mengamati kellarhas
pembelajaran dengan mencatat hambatan-hambatam sert
pengisian lembar observasi.
j) Pemahaman konsep dan hasil evaluasi tes akhir.
3) Pengamatan
Selama proses tindakan berlangsung peneliti jugagareati
bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti prosesajdre
mengajar.
4) Refleksi
a) Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti mengaizaldan
mendiskusikan hasil pengamatan. Sealnjutnya membuatu
refleksi mana yang perlu dipertahankan dan manay ysarlu
diperbaiki untuk pelaksanaan siklus ke 2 nantinya.

b) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandas k1.

Siklus 2
Untuk pelaksanaan siklus 2 secara teknis sama desighus 1.
Langkah- langkah dalam siklus 2 ini yang perlu ldittkkan dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refide$ah sebagai
berikut:
1) Perencanaan
Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang diaiap
untuk siklus 2 dengan melakukan refisi sesuai mafiéksi siklus 1
2) Pelaksanaan
Peneliti didampingi dengan guru mitra melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiagpé&arpeneliti.
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Dan ini merupakan perbaikan dari siklus 1 Adapungkah-langkah
strategi pembelajaran dengan metddgex Card Match ini secara
garis besar adalah sebagai berikut :

a) Menyiapkan sarana pembelajaran.

b) Membuka pembelajaran dengan salam.

c) Mengadakan presensi terhadap peserta didik.

d) Memberikan informasi awal tentang jalannya pembeday dan
tugas yang harus dilaksanakan oleh peserta did&raesingkat
dalam pembelajaran dengan metaatiex Card Match.

e) Membagikan kartu soal dan jawaban kepada siswa.

f) Mereview materi tentang pokok idghom bighunnah.

g) Membimbing peserta didik untuk selalu aktif dalaemelajaran
bermain kartundex Card Match.

h) Mulai menerapkan strategi pembelajaran metdagex Card
Match. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
1) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah pesedik d

yang ada dalam kelas.
2) Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi duadmgang
sama.

3) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah dibarika

sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah

disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4) Pada separuh kertas lain, tulis jawaban dari pgatm
pertanyaan yang tadi dibuat.

5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampuraakaatu
soal dan kartu jawaban.

6) Beri setiap peserta didik satu kertas/kartu. Jelasiahwa ini
adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Skpzeserta
didik akan mendapatkan soal dan separuh yang lem a

mendapatkan jawaban.
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7) Minta peserta didik untuk menemukan pasangan medgta
ada yang sudah menemukan pasangan, minta merala unt
duduk berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepadantema
yang lain.

8) Setelah semua peserta didik menemukan pasangatudak
berdekatan, minta setiap pasangan secara bergamitak
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada
teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebjaivdb
oleh pasangan-pasangan yang lain.

9) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan
kesimpulanPengamatan

i) Selama proses pembelajaran untuk mengamati keldarhas
pembelajaran dengan mencatat hambatan-hambatara sert
pengisian lembar observasi.

j) Pemahaman konsep dan hasil evaluasi tes akhir.

3) Pengamatan

Selama proses tindakan berlangsung peneliti jugagamati

bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti proseksjdre

mengajar.
4) Refleksi

Refleksi pada siklus ke 2 ini dilakukan untuk meledn

penyempurnaan pembelajaran dengan strategi peuaaiaydex

Card Match yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

konsep, hasil belajar dan menumbuhkan sikap pdsitfiadap

pelajaran Baca Tulis Al-Quran (BTQ) materi poko#tghom
bighunnah.

25



d. Pengamatan (observation)

Pengamatan (observation) adalah suatu teknik yargkdkan
dengan cara mengadakan pengamatan secara té#itpsecatatan secara
sistematié

Rochiati  Wiraatmadja, menyebutkan “untuk  melakukan
pengamatan yang baik harus memperhatikan beberapasdipagai
berikut:

a. Memperhatikan faktor penelitian yaitu kegiatan yargmati apakah
khusus atau umum.

b. Menentukan kriteria yang diobservasi dengan tdnlebdiahulu
mendiskusikan ukuran-ukuran apa yang digunakan ndala
pengamatan.

Pada kegiatan ini peneliti dibantu guru mitra seb&wplaborasi
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan Tmdakatuk
mengetahui seberapa jauh efek kemajuan tindakabelajaran dengan
menggunakan metodandex card match. Pengamatan dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan mekggulembar
observasi yang telah dibuat. Faktor yang diamadiaddkesiapan siswa
dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa dalambelajaran
berlangsung, keseriusan siswa menerapkan metwi#® card match,
hubungan kerjasama antara siswa berpasangan, Retlresiswa dalam
bertanya, sikap siswa dalam memperhatikan pengmpaban teman
dari pasangan yang lain dan kemampuan siswa dakmgermakan soal
evaluasi.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada saat prasdajar
mengajar berlangsung yang berupa checklist. Ad&piteria penilaian

untuk lembar pengamatan aktivitas siswa adalahgsebarikut:

“Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara
,2006),hl1.30.

®Rochiati Wiracaatmadjaletode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 104-105.
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a. Penilaian | apabila banyaknya siswa yang melakulktivitas
terhitung < 25% dari jumlah siswa dalam pembelajamasih
tergolong jelek.

b. Penilaian 1l apabila banyaknya siswa yang melakukdtivitas
terhitung > 25% dan < 50% dari jumlah siswa yandimaerarti
penilaian siswa dalam pembelajaran tergolong cukup.

c. Penilaian Il apabila banyaknya siswa yang melakuk&tivitas
terhitung > 50% dan < 75% dari jumlah siswa yandimhaerarti
penilaian siswa dalam pembelajaran tergolong baik.

d. Penilaian IV apabila banyaknya siswa yang melakuéhtivitas
terhitung > 75% dari jumlah siswa yang hadir, berpenilaian

siswa dalam pembelajaran tergolong baik sekali.

e. Refleksi
Hopkins sebagaimana dikutip Suharsimi Arikunto, yedutkan
refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, panilaian terhadap
hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan tgkdapat masalah
dalam proses refleksi maka dilakukan proses peragkajang. Tindakan

ulang dan pengamatan ulang hingga permasalahantdestasi’

M etode Pengumpulan Data Penelitian
Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa metoaeuk
menggali informasi yang dibutuhkan. Metode yangakig oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi tersebut antara ldaga berikut:
a. Metode Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah juga sering dikenal sebagai angRatla
dasarnya, kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaam harus diisi

oleh orang yang akan diukur (responden). Dengasiduer ini orang

4Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan., him. 30
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dapat diketahui tentang keadaan atau data dirggtaman, pengetahuan
sikap atau pendapatnya, dan lain-fain.

Metode ini akan dipergunakan untuk mengumpulkaa datuk
mengetahui tentang prestasi belajar Baca Tulis édp (BTQ) pada
siswa kelas Ill Ml Roudlotus Syubban Batursari Mygen Demak
Tahun Pelajaran 2010 / 2011, dengan menggunakasdeieidex Card
Matc.

b. Metode Dokument

Metode dokument yaitu cara mencari data mengendidiatau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskedar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger agenda, dan selyaga

Metode dokument ini digunakan peneliti untuk meabet dan
mendapatakan daftar nama peserta didik kelas Hg yaenjadi sampel
penelitianCal ssroom Action Resear ch.

c. Observasi

Pengamatan adalah catatan secara sistematis feademamena
yang diselidiki. Pengamatan dilakukan pada sefidpssuntuk membuat
kesimpulan pelaksanaan pembelajaran pada siklgsbigr yang akan

direfleksikan pada siklus berikutnya.

F. AnalisisData Pendlitian
Teknik analisis data adalah jalan yang dipakai kimhendapatkan
iImu pengetahuan ilmiah dengan perincian terhadamlo yang diteliti atau
cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertimgan jalan memilah-
milah antara pengertian yang satu dengan pengssdiag lain sekedar untuk

memperoleh penjelasan mengenai hdinya

®Suharsimi Arikunto,Dasar-dasr Evaluasi Pendidkan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 27-28
®SudartoMetodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), him 59.
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Maksud utama dari analisis data adalah untuk metdata itu dapat
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkandisanunikasikan kepada
orang lairf.

Data hasil pengamatan diolah dengan analisis gégkuntuk
menggambarkan keadaan siswa selama mengikuti gresgselajaran dengan
metodeindex card match. Dan untuk menggambarkan perubahan prestasi
belajar siswa pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qu(BTQ) materi pokok
idghom bighunnah. Data yang terkumpul dianalisisase deskriptif dengan
melihat gejala atau tanda-tanda perubahan siswg w#nnjukkan sikap
positif tersebut, seperti dapat melakukan permaidangan baik, dapat
menyimpulkan hasil pembelajaran, tidak melakukanfitds-aktifitas yang
bersifat mengganggu kelancaran proses belajar nangan mengobrol
ataupun mengantuk selama proses pembelajaran dpsutzam

Analisis data merupakan usaha untuk memilih, memdpua
menggolongkan, menyusun kedalam kategorisasi, nhesififkasikan data
untuk mendukung tujuan dari penelitian.

Dalam hal ini peneliti menggunakan statistik dgskrdengan mencari
nilai rata-rata dan prosentase dari hasil belajaupan aktivitas belajar

peserta didik, sebagaimana rumus:

P=% x100%  sedangkan X =§
Keterangan
F = jumlah siswa tuntas N = Jumkbwa
P = prosentase ketuntasan X =Rata- rata

A = Jumlah nilai siswa

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari penelitian ini apal#gjadi peningkatan

aktifitas belajar siswa sekurang-kurangnya 70% danmlah siswa

"H. Mohammad Ali,Srategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him
166.
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memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan KaitKetuntasan Minimal
(KKM) vyaitu 65 dari seluruh peserta didik dalamase Dilihat dari lembar
observasi aktivitas siswa.

Indikator keberhasilan hasil belajar dari penetitiai didasarkan pada
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkamtuk mata pelajaran
Baca Tulis Al-Quran (BTQ) kelas I, yaitu apabilailai peserta didik
memiliki rata-rata 65, sedangkan prosentase yaah t@encapai 70% dari

seluruh peserta didik dalam kelas.
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